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Abstrak

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan deskriptif, populasi penelitian ini adalah seluruh
mahasiswa yang lolos program kampus mengajar tahun 2023 yang berjumlah 103 orang, sedangkan sampel di ambil
sebanyak 71 mahasiswa. Lokasi penelitian dilaksanakan di STKIP Taman Siswa Bima. Instrumen penelitian yang
digunakan adalah Wawancara, Dokumentasi dan angket atau kuisioner. Selanjutnya untuk mengetahui kategori
pedagogik mahasiswa dianalisis dengan menggunakan rumus persentase. Untuk pengujian hipotesis menggnakan uji t
One-Sample Test dengan value 60. Sebelum melakukan uji t, terlebih dahulu melakukan uji prasyarat yaitu uji normalitas.
Hasil penelitian menunjukan bahwa kategori kemampuan pedagogik mahasiswa dengan kriteria Sangat tinggi sebesar
27% dan tinggi 73%. Hasil uji hipotesis diperoleh nilai t-hitung sebesar 40,805 dan jika dibandingkan dengan t-tabel
pada taraf signifikansi 5% dengan df = n-1 ( 71-1 = 70) sebesar 1,667. Jadi t-hitung lebih besar dari t-tabel maka dapat
disimpulkan Ho ditolak. Jadi, dapat disimpulkan program kampus mengajar berpengaruh terhadap kemampuan
pedagogik mahasiswa di STKIP Taman Siswa Bima.

Kata Kunci: Kampus Mengajar, Kemampuan Pedagogik, Mahasiswa

Abstract

This research is a quantitative research with a descriptive approach, the population of this research is all students who
passed the campus teaching program in 2023, totaling 103 people, while the sample was taken as many as 71 students.
The research location was carried out at STKIP Taman Siswa Bima. The research instruments used were interviews,
documentation and questionnaires. Next, to find out the pedagogical category of students, they are analyzed using a
percentage formula. To test the hypothesis, use the One-Sample t test with a value of 60. Before carrying out the t test,
first carry out a prerequisite test, namely the normality test. The research results show that the category of students'
pedagogical abilities with the criteria of Very High is 27% and High is 73%. The results of the hypothesis test obtained
a calculated t-value of 40.805 and when compared with the t-table at a significance level of 5% with df = n-1 (71-1 =
70) it was 1.667. So the t-count is greater than the t-table, so it can be concluded that Ho is rejected. So, it can be
concluded that the campus teaching program has an influence on the pedagogical abilities of students at STKIP Taman
Siswa Bima.
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PENDAHULUAN

Perguruan tinggi merupakan salah satu lembaga
pendidikan yang akan menghasilkan lulusan-lulusan
yang berkonpeten dibindangnya dan siap bersaing
dalam dunia kerja serta mampu menghadapi
tantangan jaman yang semakin berkembang saat ini.
STKIP Taman Siswa Bima sebagai salah satu
perguruan Tinggi Pendidikan yang ada di Kabupaten

Bima, memiliki tanggung jawab besar dalam
menyiapkan lulusan-lulusan yang unggul. Dalam
menyiapkan lulusan-lulusan tersebut diperlukan

berbagai upaya yang dilakukan salah satuny adalah
mendorong mahasiswa untuk aktif terlibat dalam
berbagai program kampus merdeka sebagai salah satu
kebijakan yang dikeluarkan oleh Kemendikbudristek.

STKIP Taman Siswa Bima juga sebagai salah
satu perguruan Tinggi pendidikan yang menyiapkan
calon guru yang akan terjun menjadi guru nantinya,
dan berkonstribusi pada pengembangan karakter
siswa, pengembangan pengetahuan dan
keterampilan siswa. Mahasiswa sebagai calon guru
juga diharuskan dapat menjadi contoh dan tauladan
yang baik bagi siswa pada masa akan datang. Guru
dalam pembelajaran memiliki peran yang sangat
besar dalam mensukseskan proses pembelajaran
yang dilaksanakan. Guru sebagai pendidik dituntut
untuk memiliki konpetensi, salah satunya adalah
konpetensi pedagogik. Menurut (Suharto et al.,
2022), (Krauss et al., 2008) bahwa konpetensi
pedagogik penting untuk dimiliki mahasiswa sebagai
calon guru nantinya agar dapat memberikan
pengalaman belajar yang bermakna bagi peserta
siswa. Menurut (Sudargini & Purwanto, 2020),
(Murkatik et al.,, 2020), (Yusnita et al., 2018),
(Rahman, 2014) bahwa konpetensi pedagogik
merupakan konpetensi yang sangat penting karena
pada konpetensi ini guru dapat memahami karakter
siswa, sebagai pengetahuan guru dalam memfasilitasi
situasi pembelajaran untuk mendukung pembelajar
atau peserta didik dalam memahami ilmu yang
dipelajar dengan konten faktual.

Dari  pentingnya konpetensi pedagogik
tersebut yang harus dimiliki oleh guru, belum
sejalan dengan kondisi real dimana masih
ditemukan banyak permasalahan seperti ditemukan
guru-guru yang mengajar di sekolah yang belum
menguasai dengan baik konpetensi pedagogik ini.
Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang
disampaikan oleh (Asari et al., 2018),
(Goestjahjanti et al., 2022), (Akyak et al., 2013)

bahwa konpetensi pedagogik guru masih perlu
ditingkatkan. Hal ini karena masih ditemuakan
masalah bahwa konpetensi pedagogik guru masih
kurang. Permasalahan yang sama yang peneliti
temukan bahwa lulusan STKIP Taman siswa bima
masih ditemukan memiliki konpetensi pedagogik
yang masih perlu untuk ditingkatkan. Hasil
wawancara dengan salah satu kepala SD Negeri
Talabiu yang merupakan salah satu sekolah yang
memiliki guru dari alumni STKIP Taman siswa
Bima pada tanggal 22 Maret 2023 bahwa masih
ditemukan guru yang kurang maksimal dalam
melaksanakan proses pembelajaran.

Dari permasalah yang ada, salah satu upaya
yang dilakukan oleh STKIP taman siswa bima
adalah mendorong mahasiswa untuk mengikuti
program Kampus mengajar. Menurut panduan
Kampus Mengajar bahwa kompetensi  yang
diharapkan pada program Kampus Mengajar adalah
mahasiswa diharapkan dapat memahami dan
mengamplikasikan dasar-dasar pedagogik sekolah
pada Kkegiatan belajar di kelas. Adapun data
mahasiswa yang lolos kampus mengajar 5 tahun
terakhir sebagai berikut:

Tabel 1. Data mahasiswa yang mengikuti

program KM
No Tahun Jumlah mahasiswa

yang lolos
1 2023 103
2 2022 86
3 2021 42
4 2020 19
5 2019 14

Sumber: Koordinator kampus mengajar STKIP
Taman Siswa Bima

Dari data mahasiswa yang lolos KM tersbut,
belum dilakukan evaluasi oleh Program studi untuk
mengetahui capaian mahasiswa terutama yaang
berkaitan dengan capaian konpetensi pedagogik.
Sehingga penelitian ini sangat penting untuk
dilakukan dalam upaya peningkatan kualitaas
mahasiswa serta mengahasilkan informasi-informasi
penting sebagai bahan usulan kebijakan perbaikan
pada periode berikutnya.

Penelitian yang dilakukan ini tentunya
memiliki nilai kebaruan dimana penelitian-penelitian
tentang pelaksanaan MBKM  khusus program
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Mengajar disekolah belum terlalu banyak yang
melakukan, apa lagi yang berkaitan dengan analisis
pengaruh Kampus Mengajar terhadap konptensi
Pedagogik mahasiswa calon guru. Adapun penelitian
yang sudah dilakukan seperti penelitian tentang
analisis pelaksanaan Mengajar Sebagai Penanaman
Awal Kompetensi Pedagogik Guru Abad 21 Pada
Mahasiswa FKIP PPKn Universitas Sriwijaya.
Dengan hasil penelitiannya adalah: 1) Tahap Pra
Penugasan yang terdiri 2) Tahap Penugasan, 3) Tahap
Pasca Penugasan. Penelitian lain juga dilakukan oleh
(Suharto et al., 2022), (Akyak et al., 2013) tentang
magang bersetifikat. Hanya 3 pnelitian tersebut yang
ditemukan. Kebanyak penelitian berkaitan dengan
peningkata konptenssi pedagogik melalui Praktek
Pengalaman Lapangan (PPL). Dalam penelitian ini
hal yang baru adalah melihat pengaruh program
Kampus mengajar terhadap konpetensi pedagogik di
STKIP Taman Siswa Bima

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif
dengan pendekatan deskriptif, dimana rancangan
penelitian yang dipakai untuk meneliti objek
penelitian yang bersifat alamiah atau dalam kondisi
riil, dengan kata lain tidak disetting seperti pada
penelitian  eksperimen. Sedangkan pendekatan
Deskriptif sendiri berarti hasil penelitian akan
dideskripsikan secara gamblang sesuai hasil
penelitian yang telah laksanakan.

Subjek penelitian ini adalah seluruh mahasiswa
yang lolos program kampus mengajar tahun 2023
yang berjumlah 103 orang. Lokasi penelitian
dilaksanakan di STKIP Taman Siswa Bima yang
beralamat di Jalan Lintas pendidikan Taman Siswa
no 1 kecamatan Palibelo Kabupaten Bima

Instrumen penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah: Instrumen Wawancara,
Dokumentasi dan angket atau kuisioner. Angket ini
bertujuan untuk mengumpulkan data terkait dengan
kompetensi pedagogik mahasiswa yang terdiri dari
enam indikator sebagai berikut: 1) Pemahaman
wawasan atau landasan  kependidikan. 2)
Pemahaman  terhadap  peserta  didik.  3)
Pengembangan kurikulum/silabus. 4) Perancangan
pembelajaran. 5) Pelaksanaan pembelajaran yang
mendidik dan dialogis. 6) Evaluasi hasil belajar.
Dan 7) Pengembangan peserta didik untuk
mengaktualisasikan potensi yang dimilikinya.

Analisis data hasil penelitian diawali dengan
mendeskripsikan hasil terkait dengan kemampuan

pedagogik mahasiswa dengan mencari nilai rata.
Nilai maksimal, dan nilai minimal. Selanjutnya
untuk mengetahui kategori pedagogik mahasiswa
dianalisis dengan menggunakan rumus persentase
sebagai berikut: P = skor Pedagogik yang
diperoleh mahasiswa: skor maksimal) x 100%
Setelah  mendapatkan  persentase  skor
masing-masing mahasiswa, selanjtkan akan
dikategorikan berdasarkan tabel berikut ini:

Tabel 2. Interval Kategori kemampuan
pedagogik mahasiswa

Interval Kategori
81- 100 Sangat tinggi
61- 80 Tinggi
41 - 60 cukup
21 -40 kurang
1-20 Sangat rendah
Untuk mengetahui  pengaruh  program

kampus mengajar terhadapa konpetensi pedagogik
mahasiswa seperti yang dirumuskan dalam
hipotesi berikut ini:

Ho: (rata-rata nilai kemampuan pedagogik
mahasiswa sama dengan nilai 60)
Ha: (rata-rata nilai kemampuan pedagogik

mahasiswa tidak sama dengan nilai 60/lebih besar
dari 60) dengan hasil sebagai berikut.

Dengan mengacu pada tabel kategori
kemampuan pedagogik mahasiswa di atas, maka
dalam penelitian ini  mahasiswa minimal
mendapatkan skor rata-rata minimal 61 atau
dalam artian mahasiswa minimal berkategori
tinggi. Dalam  pengujian  ini  penelitian
menggnakan uji t One-Sample Test dengan value
60. Sebelum melakukan uji t, terlebih dahulu
melakukan uji prasyarat yaitu uji normalitas data
dengan menghitung nilai signifakansi dari
Kolmogorov-Smirnov dan Shapiro-Wilk.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil analisis dengan menggunakan rumus

persentase dan dilakukan konversi hasil sehingga
diperoleh hasil sebagai berikut:
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Tabel 3. Kategori kemampuan pedagogik

mahasiswa
Kategori Jumlah %
Sangat tinggi 19 orang 27
Tinggi 52 orang 73
cukup 0 0
kurang 0 0
Sangat rendah 0 0

Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa ada 19
mahasiswa atau 27% dengan katgori kemampuan
pedagogik kategori sangat tingg dan terdapat 52
mahasiswa atau 73% dengan kategori tinggi.
Berdasarkan hasi analisis data dengan SPSS,
diperoleh deskripsi data hasil penelitia seperti
yang tampak pada tabel berikut ini:

Tabel 4. Deskripsi hasil Penelitian

Mean 116.3099
Median 116.0000
Variance 130.445
Minimum 84.00
Maximum 150.00

Dari tabel di atas dapat diketahui nilai rata-rata
sebesar 116.3099, median sebesar 116.0000,
Variance sebesar 130.445, nilai minimum sebesar
84.00, sedangkan nilai Maximum sebesar 150.00.
Sebelum melakukan analisis data dengan
menggunakan uji-t untuk mengetahui pengaruh
program kampus mengajar terhadap konpetenssi
pedagogik mahasiswa, terlebihdahulu dilakukan
uji prasyarat yaitu uji Normalitas data dengan
menggunakan spss untuk memperoleh nilai
Kolmogorov-Smirnov dan Shapiro-Wilk. Brikut
hasil uji yang sudah dianalisis.

Tabel 5 hasil Tests of Normality

disimpulkan bahwa data berdistribusi normal.
Sehingga uji t dapat dilakukan untuk menguji
hipotesis Ho (rata-rata nilai kemampuan
pedagogik mahasiswa sama dengan nilai 60) dan
Ha (rata-rata nilai kemampuan pedagogik
mahasiswa tidak sama dengan nilai 60/lebih besar
dari 60) dengan hasil sebagai berikut.

Tabel 6. Hasil uji One-Sample Test

Test Value = 60

95%
Confidence
Interval of
the
Mean | Difference
Sig. (2- | Differ Upp
Peda| t df | tailed) | ence |Lower| er
gogi | 40.8| 70 .000| 55.30| 52.60| 58.0
k 05 986 65| 132

Kolmogorov-

Smirnov? Shapiro-Wilk

Statistic df Sig. Statistic df  Sig.
71 .165

Pedagogik 101 71 .069 975

a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan hasil uji dengan menggunakan
program SPSS diperoleh nilai signifikansi dari
Kolmogorov-Smirnov sebesar 0,069 dan Shapiro-
Wilk sebesar 0,165. Berdasarkan nilai signifikasi
tersebut yang lebih besar dari 0,05, maka dapat

Dari hasil di atas dapat diperoleh nilai t-hitung
sebesar 40,805 dan jika dibandingkan dengan t-
tabel pada taraf signifikansi 5% dengan df = n-1 (
71-1 = 70) sebesar 1,667. Jadi t-hitung lebih besar
dari t-tabel maka dapat disimpulkan Ho ditolak.
Jika mengacu dri nilai signifikasni apabil HO
diterima  ketika  sig. (2-tailed) lebih
dari o, sedangkan HO ditolak ketika sig. (2-tailed)
kurang dari a. Dari tabel kedua tersebut, diperoleh
bahwa sig. (2-tailed) lebih kecil dari 0.05 yang
berakibat  bahwa Ha diterima.  Jadi, dapat
disimpulkan  bahwa rata-rata  kemampuan
pedagogik mahasiswa tidak sama dengan 60 atau
lebih besar dari 60.

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian di atas, dapat
diketahui bahwa program kampus mengajar dapat
memberikan pengaruh terhadap konpetensi
pedagogik mahasiswa calon guru. Hal ini sesuai
dengan hasil penelitian terdahulu seperti hasil
penelitian yang dilakukan oleh (Nofiani &
Julianto, 2018). Hasil penelitian ini menunjukan
bahwa konpetensi pedagogik mahasiswaa dapat
di ukur dengan melihat indikator yang sudah
dicapai oleh mahasiswa seperti mahasiswa dapat
1) memahami terhadap peserta didik, 2)
Merancang/merencanakan ~ pembelajaran, 3)
Melaksanakan pembelajaran, 4) melakukan
Evaluasi hasil belajar, 5) Pengembangan peserta
didik. kemampuan-kemampuan ini mahasiswa
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peroleh dari teori yang didapat pada saat
perkuliahan dan diperkuat ketika mereka mengikuti
pembelakalan dari program kampus mengajar dan
turun langsung menerapkan dilapangan ketika
mengikuti program.

Hal di atas sesuai dengan apa yang
disampaikan oleh (Soviyatun N, 2023). bahwa
Program kampus mengajar adalah sebuah
program yang melibatkan mahasiswa dari setiap
kampus dengan berbagai latar belakang
pendidikan untuk mendukung kegiatan belajar
mengajar disekolah khususnya pada jenjang
sekolah dasar dan menengah. Program ini
memberikan kesempatan pada mahasiswa untuk
belajar dan berkembang di luar kelas perkuliahan
selama satu semester. Dengan waktu yang cukup
lama tersebut membuat mahasiswa mampu
menyesuaikan  diri  dan  terbiasa dengan
lingkungan sekolah. Menurut Kemendikbud.
(2021). bahwa Program kampus mengajar menjadi
wadah bagi mahasiswa untuk menerapkan teori
yang dipelajari selama  perkuliahan  dan
mendapatkan  pengalaman langsung dengan
kondisi sekolah. Mahasiswa dapat merasakan
bagaimana menjadi guru yang sesungguhnya
dengan dituntut memiliki berbagai kompetensi
yang sangat kompleks. Tidak hanya mampu
menyampaikan materi, namun juga dituntut untuk
menjadi panutan yang baik bagi peserta didik,
mampu berinteraksi di lingkungan sekolah,serta
dituntut untuk mampu bersikap profesional.
Sehingga secara psikologis kegiatan kampus
mengajar ini memberikan pengaruh yang baik
bagi keterampilan mahasiswa dalam pembentukan
sikap, kepribadian, moral dan karakter, maupun
etika profesi pendidik dan tenaga kependidikan.
Dengan demikian, program ini berpotensi
mempengaruhi minat mahasiswa untuk menjadi
guru.

Salah satu bidang utama yang dipelajari
mahasiswa sebagai guru adalah kemampuan
pedagogi, yang Dberarti praktik mengajar.
Mempelajari pedagogi melibatkan beragam topik,
sebagian besar termasuk dalam teori pengajaran
atau metode pengajaran  praktis.  Dalam
menjalankan program kampus mengajar dalam hal
ini mahasiswa mengajar di sekolah, hal ini dapat
menjadikan mahasiswa lebih terampil, berbagai
pengalaman langsung diperoleh sehingga dapat
meningkatkan kemampuan pedagogik mahasiswa
sebagai calon guru. Keterampilan pedagogis
adalah kemampuan guru dalam mengajar siswa

dan mengelola kelasnya. Mahasiswa calon Guru
mempelajari  materi, memahami  siswanya,
berkomunikasi dengan guru, berkolaborasi dengan
guru-guru dan membentuk pedoman sendiri yang
adil dan konsisten (Medina Chavez, 2019)

Mahasiswa sebagai calon guru dengan
mengikuti program kampus mengajar ini dengan
harapan nantinya ketika menjadi guru, mereka
dapat menggunakan berbagai jenis keterampilan
pedagogis untuk mendorong pembelajaran siswa.
Keterampilan pedagogis dapat meningkatkan
kualitas proses belajar-mengajar, memperkuat
pembelajaran kolaboratif, menghilangkan
kebosanan, dan memfasilitasi pengalaman belajar
yang dipersonalisasi. Analisis keterampilan
pedagogis sangat penting untuk mengungkap
rahasia menciptakan pengalaman belajar yang
sukses dan berdampak.
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